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Ringkasan 
Kampung kota  yang sebagian besar kondisi fisiknya sangat 
memprihatinkan serta sarat dengan permasalahan lingkungan.Kampung hijau 
(eco-kampung) adalah salah satu konsep pemecahan masalah kampung kota. 
Konsep kampung hijau yang dikembangkan oleh Saxena A.K(2006) adalah 
konsep produktifitas hijau.  Produktifitas hijau berusaha meningkatkan kualitas 
lingkungan fisik sekaligus meningkatkan produktifitas penghuninya.  Kampung 
Hijau  dengan pendekatan Produktifitas Hijau  menyangkut aspek perbaikan 
lingkungan yang diantaranya pengurangan esmisi GRK dan aspek perbaikan 
produktifitas.Dalam rangka perbaikan lingkungan dan produktifitas tersebut 
maka faktor socio-spatial-control memegang peranan penting. Tulisan ini akan 
memperlihatkan peran Gas Rumah Kaca  dalam menuju Kampung Hijau. 
Identifikasi masalah dan potensi kampung kota di Jakarta untuk merumuskan 
model Kampung Hijau dalam konsep Produktifitas Hijau dengan kasus 
Kampung Petamburan . Metode penelitiannya deskriptif dengan teknik purposif 
sampling. Data dikumpulkan dengan cara pengukuran, kuesioner, survey 
lapangan, dan Focus Group Discusion, yang daripadanya dapat diidentifikasi 
potensi dan permasalahan, khususnya yang terkait dengan peran Gas Rumah 
kaca dilokasi studi. 
Kata kunci: kampung hijau, produktifitas hijau,gas rumah kaca 
PENDAHULUAN 
 
Kampung kota adalah bagian dari permukiman kota yang mempunyai 
karakteristik khusus. Karakter dari kampung kota, yang merupakan bagian dari 
kota yang tidak terstruktur dan terorganisasi secara baik, terkait dengan sistim 
sosial ekonomi yang lebih luas (Anthony Sihombing,2004).Sebagian besar 
kondisi fisik kampong kota sangatlah memprihatinkan. Walaupun merupakan 
suatu bagian dari  permukiman di perkotaan tetapi kondisinya sangat berbeda 
karena tanpa fasilitas infrastruktur yang memadai. Kemiskinan disertai dengan 
kualitas hidup yang rendah adalah gambaran secara umum dari kampung di 
perkotaan. Jakarta selain berfungsi sebagai ibu kota negara juga merupakan 
pusat dari segala kegiatan seperti perdagangan, pendidikan dan administarsi 
lainnya. Hal tersebut sangatlah berpotensi  memungkinkan terjadinya kawasan 
kumuh dari waktu kewaktu. Hasil pengolahan Survei RW Kumuh 2011 
menunjukkan bahwa dari 566 RW yang diteliti terdapat 174 RW tidak kumuh 
(TK) dan 392 RW yang dinyatakan kumuh. (BPS Provinsi DKI Jakarta, 2011). 
Ada beberapa variabel yang menjadi ukuran dalam menentukan kekumuhan 
suatu permukiman, yaitu: Kepadatan penduduk, Tata bangunan, Konstruksi 
bangunan,Ventilasi bangunan, Kepadatan bangunan, Jalan, Saluran 
drainase,Jamban, Frekuensi pengambilan sampah, Cara buang sampah dan 
Penerangan jalan. (BPS Provinsi DKI Jakarta, 2011). 
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta mengharapkan pada tahun 2012, di DKI 
Jakarta sudah tidak ada lagi lingkungan kumuh (city without slum).Untuk 
mendukung program pemerintah provinsi DKI Jakarta  maka perlu diadakan 
penelitian yang mencari cara dalam mengatasi masalah kawasan kumuh 
tersebut.Salah satu cara atau konsep yang sangat populer saat ini adalah konsep 
ecocity. Ada banyak konsep ecocity yang dikembangkan, antara lain konsep 
ecocity dari Saxena. A.K yang mengembangkan konsep ecocity tersebut pada 
kota Namakkal, tamil Nadu, India (2006). Karakteristik dari konsep ecocity 
tersebut adalah selain dari meningkatkan kualitas lingkungan fisik dari kawasan 
permukimannya tetapi juga meningkatkan produktifitas dari penghuni kawasan 
tersebut.Berdasarkan kondisi fisik, sosial, budaya masyarakat lingkungan 
kumuh yang serupa, nampaknya konsep ini relevan untuk diterapkan di Jakarta. 
Tujuan  penelitian ini adalah mengidentifikasi potensi dan masalah dari 
perbaikan lingkungan yang terkait pada penurunan GRK dalam menuju 
rumusan konsep ecocity melalui produktifitas hijau yang cocok untuk 
diterapkan pada kampung kota terpilih. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Eko-Kampung Kota 
Kampung kota merupakan bagian dari kota yang bentuk dan karakter fisiknya 
mempunyai kekhasan tersendiri. Kampung kota sebagai suatu perumahan 
diperkotaan tetapi tanpa fasilitas infrastruktur yang memadai. Kemiskinan dan 
kualitas hidup yang rendah adalah gambaran secara umum dari kampung di 
perkotaan. Kampung, suatu permukiman diperkotaan secara umum adalah  
suatu permukiman tradisional yang sederhana,  terbentuk secara spontan dan 
sangat heterogen ( A. Sihombing,2004).                                    
Kota adalah salah satu bentuk dari lingkungan binaan yang merupakan 
pemenuhan kebutuhan manusia dalam melangsungkan aktifitas kesehariannya. 
Untuk dapat terciptanya keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan 
masyarakatnya sekaligus menjaga ketersediaan sumberdaya alamnya, maka 
sebuah kota dalam perkembangannya haruslah mengacu pada konsep dan 
kriteria dari ‘ecocity’. Ada banyak pengertian dan konsep dari ‘ecocity’ atau 
dapat dikatakan sebagai kampung hijau. Konsep dari 
‘ecocity’(Saxena.A.K,2006) yang merupakan pembangunan berkelanjutan untuk 
membantu masyarakat hidup selaras dengan lingkungan dan dapat 
meningkatkan semua produkfitas, yang kesemuanya itu dapat dicapai dengan 
melalui pendekatan produktifitas hijau.(Saxena.A.K, 2006) yang terdiri dari  
upaya perbaikan lingkungan dan produktifitas secara keseluruhan.. Perbaikan 
lingkungan terkait dengan aspek keruangan/spatial sementara perbaikan 
produktifitas terkait dengan aspek sosial, oleh karena itu aspek ‘socio spatial’ 
atau keruangan secara sosial memegang peranan penting dalam pengelolaan  
kampung hijau tersebut. 
Produktifitas Hijau 
Kampung hijau dapat di capai melalui pendekatan produktifitas Hijau 
(Saxena.A.X,2004). Kebijakan produktifitas hijau yang digunakan oleh 
Namakkal Municipality yang dilaksanakan dengan penuh komitmen bersama 
dengan mengembangkan kota sebagai “Eco-city” melalui ‘’Green 
Productivity’’. Produktifitas hijau dari pemodelan tersebut adalah 
mengembangkan perbaikan lingkungan dan perbaikan produktifitas masyarakat 
dari permukiman. Perbaikan lingkungan dari pemodelan tersebut mencakup 
sistem pengelolaan  sampah secara efisien, pengurangan emisi GRK dan 
perbaikan pengelolaan air tanah. Sedangkan perbaikan produktifitas terdiri dari 
pemberdayaan perempuan dan pengentasan kemiskinan serta meningkatkan 
kemampuan kinerja pemerintah daerah. 
Perbaikan Lingkungan Dengan Penurunan Emisi GRK 
Salah satu aspek perbaikan lingkungan yang terkait dengan Produktifitas Hijau 
adalah  Penurunan Gas Rumah Kaca (GRK). Gas rumah kaca (GRK) adalah 
istilah kolektif untuk gas-gas yang memiliki efek rumah kaca, seperti 
klorofluorokarbon (CFC), karbon dioksida (CO2), metana (CH4), nitrogen 
oksida (NOx), ozon (O3) dan uap air (H2O). (Porteous, 1992 ;Suprihatin,2008.). 
Berdasarkan identifikasi dari jenis-jenis gas rumah kaca diatas maka peluang 
untuk menurunkan Gas rumah kaca (GRK) antara lain dengan menurunkan  
CO2. Tanaman hijau dalam melakukan kegiatan fotosintesis tidak hanya 
memburtuhkan CO2 saja tetapi membutuhkan H2O juga. Berarti dengan 
tanaman hijau dapat sekaligus mengurangi kosentrasi emisi gas CO2 dan H2O 
sekaligus.Daun yang berbulu dan berlekuk, seperti daun bunga matahari, 
mempunyai kemampuan tinggi menyerap partikel dari udara.Jenis pohon 
berdaun lebar mampu mereduksi partikel dalam udara kota hingga 30%, 
sedangkan pohon berdaun jarum mampu mereduksi partikel dalam udara kota 
hingga 42% (Soemarno MS,2011).  Selain CO2, maka gas metana (CH4) 
merupakan salah satu gas pembentuk gas rumah kaca yang harus dikendalikan. 
Metana berkontribusi 15-20 persen terhadap efek rumah kaca, dan oleh karena 
itu pengaruh ini tidak dapat diabaikan.Tempat pembuangan sampah (TPA) 
merupakan salah satu sumber metana.Proses  pengomposan sampah ternyata 
dapat menurunkan emisi gas rumah kaca khususnya gas metana (CH4).( 
Suprihatin,2008.) 
Kontrol Sosio-Spasial 
Organisasi fungsional (hirarkis) dikarakterisasikan melalui struktur vertikal 
yang kuat dari interaksi sosial di antara anggotanya.Organisasi fungsional dapat 
distrukturkan ke dalam beberapa tingkatan.Sebagian besar organisasi-organisasi 
yang diperkenalkan dan dibentuk oleh pemerintah pusat, misalnya di Indonesia, 
terdapat struktur dari pemerintah pusat sampai dengan kelurahan, RW dan RT. 
Organisasi-organisasi sosial (non hirarkis) dikarakterisasikan melalui interaksi 
sosial horisontal diantara anggotanya. Hubungan sosial atau interaksi sosial 
tersebut terkait dengan penggunaan ruang, yang diidentifikasikan sebagai suatu 
teritori (Sabatini,2003;Marcuse,2009;Wibawa,2011).  
Setiap permukiman memiliki pola socio spatial yang unik.Pola socio spatial 
didefinisikan sebagai pola pembagian permukiman kedalam zona-zona 
spatial/keruangan.Setiap zona dihuni oleh sebuah kelompok yang memiliki 
identitas sosial bersama dan memiliki struktur sosial yang khas.Dipahami 
bahwa struktur socio spatial disetiap permukiman dibangun untuk memfasilitasi 
setiap fungsi-fungsi sosial.  Oleh karenanya  perbaikan lingkungan dan 
produktifitas  untuk mencapai kampung ramah lingkungan yang merupakan 
representasi dari fungsi-fungsi sosial sangat dipengaruhi oleh karakter socio 
spatialnya. Perbaikan lingkunan terkait dengan aspek keruangan/spatial 
sementara perbaikan produktifitas terkait dengan aspek sosial, oleh karena itu 
aspek socio spatial memegang peranan penting dalam pengelolaan Eco 
kampung tersebut. 
 
   
 
 
 
   
ECO CITY 
PRODUKTIVITAS  HIJAU 
PERBAIKAN LINGKUNGAN PERBAIKAN PRODUKTIVITAS 
• Sistem Pengelolaan Sampah  Efisien 
• Pengurangan emisi GHG 
• Perbaikan Pengelolaan Air Tanah 
• Pemberdayaan Perempuan 
•  Pengentasan Kemiskinan 
• Kinerja Pemerintah Daerah 
  
 
 
 
 
 
1. Skema konsep eco-city dengan pengembangan sosio spatial control 
METODE PENELITIAN 
 
Tujuan utama penelitian ini adalah menggambarkan secara sistematis fakta dan 
karakteristik lingkungan dan produktifitas masyarakat dalam kerangka konsep 
Produktifitas hijau menuju pada pengelolaan eko kampong kota, maka metoda 
penelitian yang dipergunakan adalah metoda penelitian deskriptif. Sementara itu 
penelitian ini juga merupakan penelitian kasus, karena  penelitian ini 
mendeskripsikan secara intensif dan terperinci mengenai keadaan sekarang  
pada  kasus yang dipilih, yaitu Kampung kelurahan Petamburan. 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  
 
NO Variabel Definisi  Operasional Skala  Instrumen 
I. Karakteristik lingkungan 
1. Sistem Pengelolaan Sampah 
 a. Tingkat padat 
karya 
Jumlah warga yang 
terlibat dalam 
pengolahan sampah 
Ordinal Survey dan data 
sekunder 
 b. Kualitas udara Tingkat kualitas udara  Interval Survey dan data 
sekunder 
 c. Jumlah 
timbunan 
sampah 
Banyaknya timbunan 
sampah per satuan 
tertentu 
Interval Survey dan data 
sekunder 
 d. Penghematan 
biaya 
transportasi 
Jumlah penghematan 
akibat  system 
pengolahan sampah 
Interval Survey dan data 
sekunder 
SPATIAL 
SOCIO 
SOCIO SPATIAL CONTROL 
 e. Tingkat 
pendapatan 
Banyaknya 
penghasilan dari usaha 
pengolahan sampah 
Interval Survey dan data 
sekunder 
2. Pengurangan emisi GHG 
 a. Kadar  CO2, 
H2O dan CH4 
Tingkat CO2, H2O 
dan CH4 
Interval Survey dan data 
sekunder 
 b. Kadar polutan Tingkat polutan  Interval Survey dan data 
sekunder 
3. Pengelolaan Air Tanah 
 a. Konservasi air 
tanah dengan 
lubang resapan 
Biopori 
Jumlah lubang resapan 
per wilayah 
Interval Survey dan data 
sekunder 
 b. Konservasi air 
tanah dengan 
sumur resapan 
Jumlah sumur resapan 
per wilayah  
Interval Survey dan data 
sekunder 
II Karakteristik  Sosio – Spatial 
1. Besaran teritori Jangkauan pelayanan 
dari masing-masing 
aktifitas dari 
komunitas 
Ordinal Survey dan data 
sekunder 
2. Hirarki Ruang Struktur/hirarki teritori 
dari masing-masing 
komunitas 
Ordinal Survey dan data 
sekunder 
3. Kondisi Geografi 
dan Topografi 
Letak Geografis, batas 
administrasi, Iklim, 
kontur dan air tanah 
 Data sekunder 
dan survey 
4. Kepadatan 
Bangunan 
Luas daerah 
terbangun/ luas daerah 
administrasi dalam 
persen 
Rasio Data Sekunder 
dan survey 
lapangan 
 
Populasi dan Sampel  
Berdasarkan hasil kajian pustaka yang dikonstruksikan pada kerangka konsep, 
terlihat bahwa unit sosio-spatial memegang peranan penting dalam upaya 
pengelolaan lingkungan dalam kerangka konsep Produktifitas Hijau.Oleh 
karena itu maka unit analisis penelitian ini adalah satuan unit sosio spatial yang 
ada pada wilayah studi (kampung Kelurahan Petamburan). Sehingga populasi 
studi adalah keseluruhan unit sosio spatial yang ada di wilayah 
penelitian.Teknik sampling yang dipergunakan adalah purposif  sampling, 
pemilihan unit sampling sesuai dengan tujuan tertentu. Adapun unit-unit sampel 
(unit sosio-spatial) yang dipilih (criteria inklusif) adalah unit-unit social yang 
mewakili karakteristik lingkungan dan produktifitas yang beragam (dari yang 
buruk sekali, buruk, sedang, baik, dan baik sekali). 
Karena dalam struktur pengelolaan pembangunan suatu permukiman yang luas 
biasanya bersifat hirarkis, maka struktur  unit sosio spatial pun biasanya 
tersusun secara hirarkis pula, sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya 
masing-masing.  Oleh karena itu sample penelitian ini juga harus terdiri dari 
beragam unit sosio spatial dari hirarki terendah sampai tertinggi yang ada di 
wilayah penelitian. Penentuan sample dan jumlah sampel diawali dengan 
pengidentifikasian struktur unit-unit sosio-spatial dan hirarkinya yang ada  di 
wilayah studi. Jumlah sample ditentukan dilapangan dengan memenuhi prinsip 
informasi jenuh. Dalam penelitian ini maka unit sosio-spasial terendah, sesui 
dengan kondisi lapangan adalah satuan unit terendah RT, secara hirarkis unit 
sosio-spasial dilapangan dari tingkat terendah sampai tertinggi dilapangan,  RT, 
RW, dan Kelurahan, jadi oleh karena itu sampel yang diambil unit sosio-spasial 
yang mewakili RT, RW dan Kelurahan. Sampel unit sosio-spasial diambil 
secara purposif  sampling. Seluruh unit sosio-spasial pada objek studi . 
Instrument pengumpulan data yang dipergunakan purposif  samplingdengan 
mengambil data sekunder, survey dan Focus Grup Discussion( FGD). Focus 
Grup Discussion( FGD).  
Hasil dan Pembahasan 
Kualitas Udara 
Kadar gas polutan pada kawasan ini rata-rata dipengeruhi dari sumber 
bergerak yaitu kendaraan bermotor yang merupakan penyebab pencemaran 
untuk para meter NOx dan CO..Terdapat dua jalan besar pada bagian barat dan 
timur dimana dua-duanya dilalui oleh angkutan umum. Dan beberapa tempat 
masih terdapat tumpukan sampah dan saluran drainase yang kuran lancer akibat 
tumpukan sampah maupun limbah rumah tangga sekitar dimana secara 
langsung mempengaruhi kualitas udara disekitarnya.Dalam hal pengurangan 
emisi GRK, masyarakat menerapkan program yang sempat berjalan pada tahun 
2012 dimana pemerintah setempat(RT dan RW) mengadakan penghijauan guna 
memperbaiki tingkat kualitas udara. Tercatat sekitar 200 pot bunga disediakan 
di tiap RT. Ini berarti sekitar 3200 pot bunga baru diletakan dalam satu RW.03. 
Di tahun 2012 ini, kawasan petamburan selamat sebanyak 2 kali dalam siklus 
tahunan banjir yang melanda DKI  Jakarta. Ini dikarenakan peran aktif 
 
pemerintah dari kelurahan dan RW langsung ke lapangan dan memenfaatkan 
beberapa faslitas yang diberikan oleh pemerintah pusat berupa rumah pompa 
secara optimal.Namun di tahun tersebut banjir akhirnya melanda kawasan 
tersebut dan menghanyutkan sejumlah besar pot yang disebar secara mereta di 
RW 03.Ini yang menjadi satu alasan besar kenapa program ini tidak diadakan 
kembali pada tahun-tahun terakhir ini, karena kawasan ini masih sangat rawan 
terhadap siklus banjir tahunan DKI Jakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 7. Peta Kadar CO di Kelurahan Petamburan RW 03 Dalam Angka 
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Gambar 9. Peta Kadar CO di Kelurahan Petamburan RW 01 Dalam Angka 
Gambar 10. Peta Kadar CO di Kelurahan Petamburan RW 01 Dalam Warna 
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Gambar 11. Peta Kadar CO2 di Kelurahan Petamburan RW 03 Dalam Angka 
Gambar 12. Peta Kadar CO2 di Kelurahan Petamburan RW 03 Dalam Warna 
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  Berdasarkan peta diatas baik kadar CO maupun CO2 lebih sedikit pada 
daerah yang berada jauh dari jalan raya (jalan besar). Terdapat titik dimana 
kadar CO sangat tinggi karena jenis usaha masyarakat sekitar yang berupa 
bengkel. 
Gambar 14. Kelembaban di Kelurahan Petamburan RW 03 Dalam Warna 
Gambar 13. Kelembaban di Kelurahan Petamburan RW 03 Dalam Angka 
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  Dapat dilihat keterkaitan antara kepadatan bangunan dengan tingkat kelembaban 
udara, semakin padat suatu daerah maka semakin tinggi tingkat kelembabannya. 
Gambar 15. Peta Kepadatan Bangunan/RT, RW 03 Kelurahan Petamburan 
 Gambar 16. Peta Kelembaban di Kelurahan Petamburan RW 01 Dalam Angka 
Gambar 17. Peta Kelembaban di Kelurahan Petamburan RW 01 Dalam Warna 
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 Gambar 18. Peta Kepadatan Bangunan/RT, RW 01 Kelurahan Petamburan 
 Dapat dilihat keterkaitan antara kepadatan bangunan dengan tingkat kelembaban 
udara, semakin padat suatu daerah maka semakin tinggi tingkat kelembabannya. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Analisis HubunganAntara Kondisi Lingkungan dengan Produktivitas 
Hijau 
Kebijakan produktifitas hijau yang digunakan oleh Namakkal Municipality 
yang dilaksanakan dengan penuh komitmen bersama dengan mengembangkan 
kota sebagai “Eco-city” melalui ‘’Green Productivity’’. Produktifitas hijau dari 
pemodelan tersebut adalah mengembangkan perbaikan lingkungan dan 
perbaikan produktifitas masyarakat dari permukiman. Perbaikan lingkungan 
dari pemodelan tersebut mencakup  pengurangan emisi GHG .Pada lingkungan 
di kelurahan Petamburan, daerah yang kepadatannya tinggi maka 
kelembamannya juga tinggi. kondisi tersebut menunjang terjadinya peningkatan 
potensi gas rumah kaca (GRK), seperti pernyataan dari (Porteous, 1992 
;Suprihatin,2008.) yang menyebutkan Gas rumah kaca (GRK) adalah istilah 
kolektif untuk gas-gas yang memiliki efek rumah kaca, seperti 
klorofluorokarbon (CFC), karbon dioksida (CO2), metana (CH4), nitrogen 
oksida (NOx), ozon (O3) dan uap air (H2O). Strategi untuk menurunkan gas 
rumah kaca antara lain dengan tanaman hijau karena  dengan kegiatan 
fotosintesisnya, tidak hanya memburtuhkan CO2 saja tetapi membutuhkan H2O 
juga. Berarti dengan tanaman hijau dapat sekaligus mengurangi kosentrasi emisi 
gas CO2 dan H2O sekaligus. Penanaman jenis tanaman hijau di kelurahan ini 
haruslah memperhatikan karakteristik lingkungannya, seperti area bantaran kali 
dan kondisi topografi wilayah tersebut. Masyarakat di kelurahan Petamburan 
pada tahun 2012 sudah mengadakan penghujauan dengan menggunakan 3200 
pot tanaman. Sayangnya pada tahun yang sama terjadi banjir yang cukup besar 
sehingga menghanyutkan pot-pot tersebut. Pot tanaman gantung merupakan 
salah satu pemecahannya. Pada area dengan kepadatan bangunan yang cukup 
Peta Kadar CO2 di Kelurahan Petamburan RW 01 dan 03 Dalam Angka 
tinggi, perlu digunakan jenis tanaman yang lebih efektif dalam mengurangi 
emisi gas rumah kaca. Jenis tanaman dengan daun yang berbulu dan berlekuk, 
seperti daun bunga matahari, mempunyai kemampuan tinggi menyerap partikel 
dari udara.Jenis pohon berdaun lebar mampu mereduksi partikel dalam udara 
kota hingga 30%, sedangkan pohon berdaun jarum mampu mereduksi partikel 
dalam udara kota hingga 42% (Soemarno MS,2011). Jenis tanaman dan cara 
menanam merupakan strategi untuk mengurangi emisi gas rumah kaca di 
kawasan ini. 
 
Hubungan Karateristik Socio-Spatial dengan Kondisi Lingkungan 
Setiap permukiman memiliki pola socio spatial yang unik. Pola socio spatial 
didefinisikan sebagai pola pembagian permukiman kedalam zona-zona 
spatial/keruangan. Setiap zona dihuni oleh sebuah kelompok yang memiliki 
identitas sosial bersama dan memiliki struktur sosial yang khas.  Dipahami 
bahwa struktur socio spatial disetiap permukiman dibangun untuk memfasilitasi 
setiap fungsi-fungsi sosial.  Oleh karenanya  perbaikan lingkungan dan 
produktifitas  untuk mencapai kampung ramah lingkungan yang merupakan 
representasi dari fungsi-fungsi sosial sangat dipengaruhi oleh karakter socio 
spatialnya. 
Pada tabel unit sosio spatial yang ada di kampung kelurahan Petamburan  
terlihat hubungan antara aktifitas  perbaikan lingkungan dengan struktur 
organisasi fungsional (hirarki) maupun dengan struktur organisasi sosial (non 
hirarki).Struktur organisasi fungsional (hirarki) terdefinisikan pada: kelompok 
10 rumah, RT, RW, Kelurahan dan > Kelurahan. Sedangkan struktur organisasi 
sosial (non hirarki) terdefinisikan pada komunitas-komunitas sosial yang khas 
seperti kelompok arisan, pengajian dan lainnya. 
 
Petamburan komunitas Sampah GRK Air jumlah 
Kel 10 
rumah 
2 - - 1 1 
RT 6 2 1 - 3 
RW 10 1 1 - 2 
Kelurahan 4 - - 1 1 
> Kelurahan 2 - - - - 
jumlah 24 3 2 2 7 
Table  .Hubungan antara unit sosial dengan perbaikan lingkungan di kelurahan 
Petamburan 
 
Pada tabel diatas terlihat hubungan antara struktur organisasi fungsional 
(hirarki) dan struktur organisasi sosial (non hirarki) dalam konteks partisipasi 
pada salah satu produktifitas hijau yaitu perbaikan lingkungan. Pada 24 
komunitas yang ada pada kelurahan Petamburan, terlihat hanya 7 komunitas 
atau 35% yang terlibat pada aktivitas perbaikan lingkungan. Hubungan antara 
struktur organisasi fungsional (hirarki) dan struktur organisasi sosial (non 
hirarki) terlihat dalam konteks partisipasi pada salah satu produktifitas hijau 
yaitu perbaikan lingkungan. 
 Topografi dan Geografi 
.Kondisi Topografi dan geografi sangat mempengaruhi keberhasilan 
produktifitas hijau dari perbaikan lingkungannya. Semua aspek perbaikan 
lingkungan  seperti pada penurunan GRK. keberhasilannya terkait dengan 
topografi dari wilayahnya. Hal tersebut terlihat dari program-program seperti 
program pengelolaan sampah, penghijauan dan pengeloaan air tanah dengan 
biopori yang akhirnya gagal karena terbawa dengan banjir. Banjir terjadi 
diakibatkan salah satunya karena kondisi topografi kawasan tersebut.  
Kepadatan Bangunan 
Dari data pengukuran dilokasi studi kasus, maka didapatkan hasil sebagai 
berikut; 
 RW 1 Petamburan RW 3 Petamburan 
Kepadatan 
bangunan 
69.4 % 74,72 % 
Kadar CO 3.52 3 
Kelembaban 40.36 % 48.27 % 
 Table  .Data kepadatan bangunan, kadar CO dan kelembaban di2 RW  
 
Jika dilihat hasil data diatas maka kedua kampung dapat dikatakan padat , 
karena kepadatan bangunannya sudah diatas 70%. Kelembaban masih relatif 
rendah sekitar 40% . Ada hubungan antara kepadan bangunan dengan 
kelembaban, makin padat maka makin lembab.Kondisi tersebut menyebabkan 
polutan relatif tinggi. Lokasi kampung berada didaerah padat kendaraan 
menjadi dapat menjadi penyebab, Pada daerah tertentu, terutama yang ada 
penghijauannya maka data polutannya termasuk rendah. Strategi dalam 
mengurangi emisi gas rumah kaca adalah dengan menanam tanaman yang 
efektif mereduksi gas tersebut. Daerah dengan kepadatan yang cukup tinggi, 
maka perlu dicari cara menanam  tumbuhan tersebut . Hal tersebut dikarenakan 
sulitnta mencari lahan terbuka yang efektif dapat digunakan. Sinergi antara 
pengelolaan sampah dengan pengomposan akan memberi jalan keluar juga 
untuk masalah penghijauan.  
Besaran Teritori 
Pada besaran teritori, aktifitas pada GRK nya terlihat semua ada kecuali pada 
kelompok 10 rumah yang tidak ada. Pada kampung Petamburan,ke tiga aktifitas 
perbaikan lingkungan ada, hanya besarnya teritori pengelolaannya kurang 
maksimal. Pada pengelolaan GRK hanya sampai setingkat RW saja 
pengelolaannya, meskipun pada tingkat RT ada 2 komunitas atau organisasi 
sosial (non hirarki) yang aktif mengelola. Jumlah komunitas struktur organisasi 
fungsional (hirarki)  berimbang dengan 7 komunitas, hanya jika diamati lebih 
dalam maka besaran teritori pada perbaikan lingkunan terbesar ada pada 
kampung tambora. 
 
Hirarki Ruang 
Pada hirarki ruang,aspek pengelolaan lingkungan dengan aktifitas pada GRK 
nya terlihat semua hirarki ada kecuali kelompok 10 rumah yang tidak ada. 
Pengelolaan GRK merupakan aktivitas yang dominan. Pada tabel terlihat bahwa 
pada kampung Petamburan,aktifitas perbaikan lingkungan sudah ada, meskipun 
pengelolaan secara hirarki kurang maksimal. Pada pengelolaan GRK hanya 
sampai setingkat RW saja pengelolaannya, meskipun pada tingkat RT ada 2 
komunitas atau organisasi sosial (non hirarki) yang aktif mengelola, hanya 
komunitas atau organisasi sosialnya berimbang .  
 
Potensi Untuk Mencapai Produktivitas Hijau  
 
Pada lingkungan di kelurahan Petamburan, daerah yang kepadatannya tinggi 
maka kelembamannya juga tinggi. Tanaman hijau dapat sekaligus mengurangi 
kosentrasi emisi gas CO2 dan H2O sekaligus. Penanaman jenis tanaman hijau di 
kelurahan ini haruslah memperhatikan karakteristik lingkungannya, seperti area 
bantaran kali dan kondisi topografi wilayah tersebut. Masyarakat di kelurahan 
Petamburan pada tahun 2012 sudah mengadakan penghujauan dengan 
menggunakan 3200 pot tanaman. Sayangnya pada tahun yang sama terjadi 
banjir yang cukup besar sehingga menghanyutkan pot-pot tersebut. Kesadaran 
masyarakat untuk penghijauan sudah ada, hanya perlu dukungan strategi untuk 
mengantisipasi kondisi tersebut. Pada area dengan kepadatan bangunan yang 
cukup tinggi, perlu digunakan jenis tanaman yang lebih efektif dalam 
mengurangi emisi gas rumah kaca.  
Hubungan antara struktur organisasi fungsional (hirarki) dan struktur organisasi 
sosial (non hirarki) dalam konteks partisipasi pada salah satu produktifitas hijau 
yaitu perbaikan lingkungan. Pada 24 komunitas yang ada, terlihat hanya 7 
komunitas atau 35% yang terlibat pada aktivitas perbaikan lingkungan.. Kondisi 
Topografi dan geografi sangat mempengaruhi keberhasilan produktifitas hijau 
dari perbaikan lingkungannya. Aspek perbaikan lingkungan  seperti: penurunan 
GRK , keberhasilan kesemuanya terkait dengan topografi dari wilayahnya. 
Kepadatan Bangunannya dapat dikatakan padat karena kepadatan bangunannya 
sudah diatas 70%. Kelembaban masih relatif rendah sekitar 40% . Ada 
hubungan antara kepadan bangunan dengan kelembaban, makin padat maka 
makin lembab. Dan ini memicu GRK. Strategi dalam mengurangi emisi gas 
rumah kaca adalah dengan menanam tanaman yang efektif mereduksi gas 
tersebut. Daerah dengan kepadatan yang cukup tinggi, maka perlu dicari cara 
menanam  tumbuhan tersebut . 
Pada besaran teritori, dari ke 3 aspek perbaikan lingkungan maka aspek 
pengelolaan sampah merupakan aktivitas yang dominan. Pada tabel terlihat 
bahwa dalam mengelola perbaikan lingkungannya mempunyai besaran teritori 
yang berimbang. Pada aspek pengelolaan sampah mempunyai besaran teritori 
yang hanya sampai ketingkat RW jika dilihat dari struktur organisasi fungsional 
(hirarki). Begitu juga dengan aktifitas pada GRK nya terlihat semua ada kecuali 
pada kelompok 10 rumah yang tidak ada..Jumlah komunitas struktur organisasi 
fungsional (hirarki)  berimbang dengan 7 komunitas,.Pada hirarki ruang, aspek 
perbaikan lingkungan maka aspek pengelolaan GRK merupakan aktivitas yang 
cukup dominan. Kampung Petamburan dalam mengelola perbaikan lingkungan 
mempunyai hirarki ruang yang berjenjang pada struktur organisasi fungsional 
(hirarki) RT dan RW. 
KESIMPULAN 
Produktifitas Hijau (Saxena.A.X,2004). Kebijakan produktifitas hijau yang 
digunakan oleh Namakkal Municipality yang dilaksanakan dengan penuh 
komitmen bersama dengan mengembangkan kota sebagai “Eco-city” melalui 
‘’Green Productivity’’. Produktifitas hijau dari pemodelan tersebut adalah 
mengembangkan perbaikan lingkungan dan perbaikan produktifitas masyarakat 
dari permukiman. Perbaikan lingkungan dari pemodelan tersebut mencakup 
sistem pengelolaan  sampah secara efisien, pengurangan emisi GRK dan 
perbaikan pada pengelolaan air tanah.SPola so etiap permukiman memiliki pola 
socio spatial yang unik. cio spatial didefinisikan sebagai pola pembagian 
permukiman kedalam zona-zona spatial/keruangan. Setiap zona dihuni oleh 
sebuah kelompok yang memiliki identitas sosial bersama dan memiliki struktur 
sosial yang khas.  Dipahami bahwa struktur socio spatial disetiap permukiman 
dibangun untuk memfasilitasi setiap fungsi-fungsi sosial.  Oleh karenanya  
perbaikan lingkungan dan produktifitas  untuk mencapai kampung ramah 
lingkungan yang merupakan representasi dari fungsi-fungsi sosial sangat 
dipengaruhi oleh karakter socio spatialnya. 
A.Topografi dan Geografi 
Kondisi Topografi dan geografi sangat mempengaruhi keberhasilan 
produktifitas hijau dari perbaikan lingkungannya. Semua aspek perbaikan 
lingkungan  terutama pada penurunan Gas Rumah Kaca. Keberhasilannya 
terkait dengan topografi dari wilayahnya. Hal tersebut terlihat dari program-
program seperti program pengelolaan sampah, penghijauan dan pengeloaan air 
tanah dengan biopori yang akhirnya gagal karena terbawa dengan banjir. Banjir 
terjadi diakibatkan salah satunya karena kondisi topografi kawasan tersebut. Hal 
yang perlu diperhatikan  untuk perbaikan ligkungan terkait dengan kondisi 
topografi dan geografi adalah: 
1. Karakteristik Tapak,  
Penanaman jenis tanaman hijau haruslah memperhatikan karakteristik 
lingkungannya, seperti area bantaran kali dan kondisi topografi wilayah . Jenis 
Tanaman hijau haruslah sesuai dengan tujuan penanamannya seperti peneduh , 
pengarah, perdu dan penutup permukaan tanah . Cara menanam  disesuaikan 
dengan kondisi topografi nya. Pada daerah cekungan tentunya berbeda dengan 
daerah yang relatif datar. Pengelolaan dan mengkonseravasikan air tanah 
terutama didaerah padat perkotaan antara lain dengan mempertahankan 
ketersediaan air tanah dengan mengalirkan air hujan/permukaan ke dalam 
tanah.Salah satu alternatif pengolahan air hujan adalah menggunakan lubang 
resapan biopori. Karakter tapak tetap menjadi penentu keberhasilan program 
2.Lokasi  Tapak,  
Cara menanam  dan jenis tanamannya disesuaikan dengan karakter tapaknya. . 
Pada daerah bantaran kali berbeda dengan tepian jalan raya. Pengolahan sampah 
seperti sistim pengomposan akan membutuhkan lokasi penimbunan sampah 
yang harus aman , seperti terhadap serangan banjir. Penentuan lokasi 
penimbunan haruslah mempertimbangkan hal-hal tersebut 
 B.Kepadatan Bangunan 
Jarak dan tinggi bangunan merupakan salah satu yang mempengaruhi kepadatan 
bangunan dalan suatu kawasan. Kepadatan bangunan akan  mempengaruhi 
kelembaban yang akhirnya mempengaruhi  tingkatan emisi gas rumah kacanya. 
Penghijauan dan pemilihan jenis material yang  tepat dapat meminimalkan 
emisi gas rumah kaca 
C.Besaran Teritori 
Pada besaran teritori, dilihat dari struktur organisasi fungsional (hirarki) 
maupun struktur organisasi sosial, pada pengelolaan perbaikan lingkungan yang 
terkait dengan pengelolaan sampah, GRK dan air. Pada pengelolaan sampah , 
makin banyak organisasi yang terlibat makin baik pengelolaannya. Begitu juga 
pada pengelolaan GRK. Pengelolaan lintas organisasi fungsional( hirarki) 
menunjukkan besasaran teritorinya. Koordinasi antar organisasi sangat 
diperlukan untuk mengefektifkan pengelolaannya, Jumlah komunitas atau 
organisasi sosial seharusnya juga merepresentasikan  besaran teritori pada 
masing-masing aktifitas. Kepadatan bangunan juga berpengaruh terhadap 
besaran teritorinya. Makin padat suatu kawasan maka makin banyak komunitas 
atau organisasi  fungsional maupun sosialnya. 
D.Hirarki Ruang 
Pada Hirarki ruang,, dilihat dari struktur organisasi fungsional (hirarki) maupun 
struktur organisasi sosial, pada pengelolaan perbaikan lingkungan.Pada 
pengelolaan perbaikan lingkungan yang terkait dengan produktifitas hijau , 
makin banyak organisasi yang terlibat baik iu organisasi fungsional ataupun 
sosial, makin baik pengelolaannya. Hampir sama dengan besaran teritori 
.Koordinasi antar organisasi sangat diperlukan untuk mengefektifkan 
pengelolaannya.Keterlibatan semua organisasi fungsional dalam mengelola 
perbaikan lingkungan secara hirarki sangat diperlukan.Makin tinggi hirarkinya 
maka menunjukkan intensitas kedalaman pengelolaan perbaikan lingkungannya. 
DAFTAR PUSTAKA 
1. Antony Sihombing. 2004, The Transformation of Kampung Kota : 
Symbiosys Between Kampung and Kota,A Case Study from Jakarta., 
Department Architecture, University of Indonesia, INDONESIA. 
2. Saxena,A,X. 2004. Experience on Development of Model Ecocity at 
Namakkal Tamilnadu, India. International Conference on the Development 
of Model Ecotown for Enhancing Promotion of Eco Products in the Asia 
Pacific Region . 
3. Suprihatin, N. S. Indrasti, dan M. Romli, 2008, Potensi 
Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca Melalui Pengomposan Sampah, 
Jurnal Tekn. Ind. Pertanian. Vol. 18, No. 1, 2008, p. 53-59. 
4. Wibawa, Dedes Nur Gandarum, 2011, Perancangan Kota Berbasis Kearifan 
Lokal dan Pendekatan Paradigma Konstruktivisme. Pidato Pengukuhan 
sebagai Guru Besar Tetap Ilmu Arsitektur ( Bidang Perancangan Kota) di 
Universitas Trisakti Jakarta, 
5. Soemarno,2011, Ruang Terbuka Hijau Kota dan Perlindungan Atmosfir, 
kajian dalam MK. Perencanaan Lingkungan dan Pengembangan Wilayah. 
PSDAL-PDIP-PPS FPUB 
6. -----------, BPS Propinsi DKI Jakarta,  2011, Evaluasi RW Kumuh di 
Propinsi DKI Jakarta. 
 
